KEBIJAKAN POLITIK JEPANG DI SULAWESI SELATAN DAN MELAKA  SUATU PERBANDINGAN by Bambang, Sulistyo
KEBIJAKAN POLITIK JEPANG DI SULAWESI SELATAN DAN MELAKA  
SUATU PERBANDINGAN 
 
Dr. Bambang Sulistyo 
Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Hasanuddin 
bambang5ulistyo@yahoo.com  
 
ABSTRAK 
 
Rakyat Melaka dan Indonesia adalah bangsa serumpun. Sejak abad ke 18 banyak orang 
Bugis dan Makassar di Semenanjung Melaka. Jumlah mereka terus berkembang, bahkan beberapa 
pemimpin elit Malaysia adalah keturunan Bugis. Di antara keturunan mereka adalah Tun 
Abdurazak, Perdana Menteri pertama Malaysia dan Datu Musa Hitam ketua Parlemen Malaysia. 
Komunitas Bugis dapat ditemukan di Selangor, Johor, Kelang, Singapura dan lain-lain. Meskipun 
serumpun keduanya hidup terpisah dalam Negara yang berbeda. Masalahnya bagaimana 
perjalanan sejarah mereka sehingga kedua bangsa terpisah dalam Negara yang berbeda?  
Peper ini menjelaskan gejala itu dengan berfokus pada periode pendudukan Jepang dalam 
Perang Dunia II. Berbagai peristiwa berperan penting bagi kedua bangsa. Kebijakan Jepang dan 
latar belakangnya terhadap bangsa-bangsa baik di Melaka maupun di Sulawesi Selatan, 
perkembangan medan pertempuran dan dampaknya bagi kebijakan Jepang. Selanjutnya 
dikemukakan hubungan-hubungan primordialis antara orang Bugis di Malaysia dan Sulawesi 
Selatan. Deskripsi dikemukakan dalam bentuk perbandingan perkembangan sejarah yang terjadi 
di Melaka dan Sulawesi Selatan.   
 
Kata kunci: politik, Jepang, Sulawesi Selatan, Malaka. 
PENDAHULUAN 
Sebagian besar rakyat Melaka dan Indonesia adalah bangsa serumpun. Keserumpunan itu 
diantaranya karena kehadiran etnis-etnis dari Sulawesi Selatan.  Kebersamaan sejarah Malaysia 
dan Indonesia (terutama Sulawesi Selatan)   dapat dipertalikan melalui etnis-etnis di Sulawesi 
Selatan.  Banyak orang Bugis dan Makassar hijrah ke  Semenanjung Melaka sejak abad ke 17, 
hahkan beberapa  pemimpin elit Malaysia adalah keturunan Bugis dan Makassar. Demikian juga 
sebaliknya banyak pula dikalangan elit Sulawesi Selatan adalah keturunan Malaysia.   Komunitas 
Bugis dapat ditemukan di Selangor, Johor, Kelang, Singapura dan lain-lain. Meskipun serumpun 
keduanya hidup terpisah dalam Negara yang bedza. Masalahnya bagaimana perjalanan sejarah 
mereka sehingga kedua bangsa terpisah dalam Negara yang berbeda, apakah ada persamaan 
sejarahnya ? Sampai sejauh mana solidaritas primordialisme di antara mereka. 
Peper ini menjelaskan gejala itu dengan berfokus pada periode sekitar pendudukan Jepang dalam 
Perang Dunia II. Berbagai peristiwa berperan penting bagi kedua bangsa. Kebijakan Jepang dan 
latar belakangnya terhadap bangsa-bangsa baik di Melaka maupun di Sulawesi Selatan, 
perkembangan penting dan dampaknya. Pembahasan dalam bentuk perbandingan.  
 
ENTIS MELAYU DI SULAWESI SELATAN 
Dampak keruntuhan Malaka diyakini sebagai awal pertumbuhan kerajaan-kerajaan di Sulawesi 
Selatan. Meskipun belum ditemukan sumber tertulis  yang khusus menggambarkan petempatan di 
Sulawesi Selatan. Patut diduga mereka adalah pendiri kerajaan  Siang dan Suppa di Sulawesi 
Selatan bagian barat.  Mitologi We Tepulinge mengisahkan kehadiran putri dari tanah Melayu 
mendarat di Suppa’. Putri tersebut menubuhkan Suppa’ menjadi sebuah kerajaan yang wilayahnya  
meluas sehingga ke wilayah Mandar1. Sementara itu tradisi lisan mengisahkan tentang kehadiran 
Putri  Pancana yang ditandu ketika turun dari atas kapal naik ke darat. Ia selanjutnya diangkat 
sebagai raja Tanete (Siang).  Sumber lainnya mengisahkan adanya  perkawinan antara seorang 
putri Melayu bernama I Rerasi dengan Tumaparisi Kallona (wafat tahun 1547).  I Rerasi 
diidentifikasi sebagai putri daripada seorang Melayu yang hidup  sebagai pedagang kapur. 
Tumaparisi Kalllona yang dikenal sebagai  tokoh pembangun kerajaan Gowa. Ia mempersatukan 
dengan menaklukan  kerajaan-kerajaan Garessi’,  Kantingang, Parigi, Siang, Sidenreng Manai, 
Lembang,  Bulukumba, Selayar, Pannaikang, Madello, dan Céppaga, serta menjalin perdamaian  
dengan  Maros dan Polombangkeng. Bersamaan dengan itu ia memindahkan ibu kota Gowa dari 
Kalegowa, di pedalaman ke Somba Opu di muara Sungai Garassi.2 
Adanya darah Melayu dalam keluarga raja Gowa telah mendorong sambutan yang hangat ketika 
pada masa pemerintahan Tunipalangga Ulaweng (1546-1565),  seorang Jawa bernama Anakodha 
(Nakhoda) Bonang bersama rombongannya, yang terdiri dari orang Pahang, Patani, Campa, Johor  
                                                             
1 Wilayah Mandar menjadi Provinsi Sulawesi Barat resmi pada tanggal 5 Oktober 2004 ini berdasarkan UU 
No 26 Tahun 2004. Ibukotanya ialah Mamuju.  Luas wilayah sekitar 16,796.19 km². penduduknya terdiri 
dari Suku Mandar (49,15%); Toraja (13,95%); Bugis (10,79%); Jawa (5,38%); Makassar (1,59%) dan 
lainnya (19,15%). Propinsi Sulbar terdiri atas: Kabupaten Polewali Mandar, Mamasa, Majene, Mamuju dan 
Mamuju Utara.  
2 Edward L. Poelinggomang.Makassar Abad XIX. Studi Tentang Kebijakan Perdagangan maritime. Jakarta; 
KPG (Kepustakaan Populer Gramedia dan yayasan Adikarya IKAPI dan The Ford Foundation, 2002,p.26. 
dan Minangkabau. Mereka diberi hak istimewa untuk tinggal kompleks istna raja. Tempat mereka 
disebut Mangalekana, yakni suatu perkampungan di dalam benteng Somba Opu.3  Mereka 
mendapat perlindungan hukum dari Raja Gowa, dan dari kalangan mereka diangkat menjadi 
syahbandar, bahkan pujangga kerajaan. Oleh karena besar jasa-jasa mereka akhirnya Raja bahkan 
membangun sebuah mesjid di Mangalekana.  Orang-orang Melayu Muslim terus bertambah, 
mereka hidup sebagai pedagang bahkan sebagai saudagar. Mereka dilindungi Raja dan merupakan 
penyumbang pendapatan kerajaan yang utama.4 Kemajuan pesat komunitas Melayu terkait dengan 
kemunduran terus menerus perdagangan Jawa ke Maluku sejak runtuhnya Majapahit, jatuhnya 
Malaka dan akhirnya Demak.  Mereka berdagang beras dari Makassar dan menukarnya dengan 
rempah-rempah (pala, bunga pala, dan cengkeh) di Maluku.5 Profesi mereka yang unggul sebagai 
saudagar itu maka salah seorang dari mereka diangkat menjadi Syahbandar Gowa yang 
bertanggung jawab sebagai penanggung jawab manajemen  perekonomian  dan pelabuhan.  
Tunijallo (1565-1590) bersahabat dengan karaeng Jawa dari seberang lautan di Johor, Malaka, 
Pahang, Blambangan, Patani, Banjar dan dari Kepulauan Maluku. Tunijallo (1565-1590) 
bersahabat dengan Karaeng Jawa dari seberang lautan di Johor, Malaka, Pahang, Blambangan, 
Patani, Banjar dan dari Kepulauan Maluku. Dari hubungan persaudaraan itu dapat dimengerti jika 
Enci Amin,  seorang Melayu, juru tulis Sultan Hasanuddin Syair Perang Mengkasar mengisahkan 
Perang Makassar  pada tahun 1666-1669, orang-orang Melayu dipimpin oleh Datu Maharajalela 
berjuang membela Raja Gowa.6 Sesudah perang Makassar ribuan orang Melayu melanjutkan 
perlawanan melawan VOC di Nusa Tenggara Timur, Jawa (memihak Trunojoya bersama Karaeng 
Galesong); sesudah itu  mendukung Sultan Agung Tirtayasa di Banten melawan VOC.  Namun 
masih banyak dari orang Melayu yang memilih berdamai  dan tinggal di Makassar.  Keturunan 
mereka menyatu dengan penduduk setempat sehingga tidak dapat batas etnisitas dengan orang 
Bugis dan Makassar. Di antara mereka adalah leluhur dari Syahrul Yasin Limpo (gubernur 
                                                             
3 Makassar Chistomatie, op. cit. p. 155-156. 
4 Perlu dikemukakan bahwa Raja Gowa sesuai  dengan kontrak social ketika pengangkatn To Manurung 
sebagai oleh Bate Salapang  tidak dibolehkan mengambil harta dan milik rakyatnya. Dengan demikian 
maka raja memiliki ketergantungan penghasilan pada para saudagar Muslim Melayu.  
5.Laporan Schuurmacher dan Wessels dalam Anthony Reid, Op. cit. , p. 176. 
6 C. Skinner, Sja’ir Perang Mengkasar (The Rhymed Chronicle of the Macassar War) by Entji’ Amin (The 
Hague: Martinus Nijhoff, 1963); on Ince Amin, see p. 91.  
Sulawesi Selatan) dan  Ince Abdul Rahim, dan Ince Tajuddin (perintis pergerakan Nasional Serikat 
Dagang Islam di Makassar.7 
Kebijakan Pemerintah Belanda menghapuskan kerajaan-kerajaan yang relative masih merdeka 
(protektorat) pada tahun 1905 dan menyatukan mereka dalam birokrasi colonial telah menyatukan 
kerajaan-kerajaan dalam satu identitas Bugis-Makassar. Penyatuan ini didukung oleh pergerakan 
Nasional Indonesia yang dipelopori oleh partai-partai politik seperti Serikat Dagang Islam (SDI), 
yang kemudian menjadi Partai Serikat Islam (PSI), Partai Komunis Indonesia (PKI),  Partai 
Nasional Indonesia (PNI), dan Partai Indonesia Raya (Parindra); juga oleh organisasi social 
terutama Muhammadiyah telah menarik melarutkan etnisitas di Sulawesi Selatan menjadi 
Nasionalis. Kondisi ini memang berbeda dengan di Melaka di bawah kekuasaan Inggris.   
ETNIS SULAWESI SELATAN DI MELAKA 
Etnis Bugis telah datang ke Semenanjung Malaka pada jaman kerajaan Malaka. Namun  migrasi 
dalam kelompok besar ke Semenajung  Malaka baru terjadi sesudah perang Makassar. Migrasi 
terjadi secara bergelombang. Salah satu factor penyebabnya adalah kebijakan monopoli 
perdagangan VOC dan kebijakan Arung Palakka, raja  Bone, sebagai  sekutu VOC 
mempertahankan hegemoni politik atas kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan terutama Luwu , 
Wajo dan Gowa. Ia membangun istananya di Bontoala, Makassar, bukan di Bone.  
Konsekwensinya intrik-intrik dan pergolakan bahkan ekspedisi militer terus berlangsung. 
Penaklukan atas kerajaan Luwu  telah mendorong petualangan lima orang bersaudara  yani Daeng 
Parani, Daeng Marewah, Daeng Chelak,  Daeng Kemasi dan Daeng Menambun ke Johor. Mereka 
terlibat dalam pergolakan  politik  bahkan perebutan kekuasaan di kerajaan Johor pada tahun  1721. 
Dukungan para bangsawan Luwu itu   berhasil membantu Raja Sulaiman  menduduki takhta 
kerajaan Johor dan  mengalahkan Raja Kecil. Sultan Johor  selanjutnya mengangkat  Daeng Parani 
sebagai Raja Muda Johor dengan gelar Yamtuan Muda. Orang-orang Bugis hingga tahun 1824 
berjasa mengawal Johor dari serangan-serangan putera Raja Kecil yakni Raja Alam dan serangan-
serangan  Belanda.8 oleh karena itu keturunan para bangsawan itu berperan penting dalam suksesi 
                                                             
7 Muhammad Asyikin.  NASIONALISME DI SULAWESI SELATAN 1905-1942, p.9. dalam 
pasca.unhas.ac.id/jurnal/files/6752e48059caefe2582fb8ab013a606e.pdf.  
8 Abdullah Zakaria bin Ghazali. Kerajaan Johor. 1721-1824: Meneliti Pengllbatan Dan Peranan Bugis-
Makassar .p.70. 
Sultan Johor. Kesultanan Johor menempati posisi sangat strategis di Malaka, sebagai pewaris 
Kesultanan Malaka, Johor tidak hanya mengklaim wilayahnya atas Riau baik didaratan Sumatra 
dan kepulauan tetapi juga Singapura dan Semenanjung Malaka.     
Migrasi dari kerajaan Gowa juga terjadi pada tahun 1722, ketika Karaeng Aji, yang telah 
dipersiapkan menjadi raja Gowa, memilih hijrah ke Pahang. Sebagai penggantinya Dewan Hadat 
Gowa mengangkat  I Mappaurangi Sultan Sirajuddin sebagai raja Gowa. Sultan Pahang 
menghormati kehadirannya sehingga Karaeng Aji dengan mengangkatnya  sebagai Syahbandar 
dengan gelar Toh Tuan.9 Migrasi dari kerajaan Wajo juga terjadi, tidak hanya sesudah perang 
Makassar, migrasi terbesar pada tahun 1731, dipimpin oleh bangsawan La Madukeleng, (putra 
Arung Matoa Wajo), merantau sampai ke Patani. Ia melanglang buwana sebagai bajak laut, dan 
pedagang.   Akhirnya sebagian dari orang Wajo kembali ke negerinya, namun banyak pula yang 
menetap baik di Indera Pura di Sumatra Barat; Jambi, di pantai timur Sumatra;  di Pagatan dan 
Pasir  di Kalimantan Timur, ada juga di Semanjung Malaka. Perkembangan diatas menujukkan 
bahwa orang-orang Sulawesi Selatan banyak tinggal di Malaka, menyatu dan memiliki ikatan 
persaudaraan dengan etnis Melayu di Semenanjung Melaka.10  
Ketika Pemerintah Kolonial Inggris berkuasa orang-orang Sulawesi Selatan tidak dianggap 
sebagai orang asing, melainkan diperlakukan sebagai sebagai penduduk pribumi, meskipun Inggris 
berupaya memisahkan etnis-etnis untuk menghindari penyatuan etnis-etnis di Malaka. Inggris 
mengabadikan etnis pribumi hidup bertani tanaman bahan pangan bagi orang Melayu. Bisnis 
utama Inggris tidak melibatkan orang Melayu melainkan  sebatas pada para Sultan. Perkebunan 
getah digarap dengan mendatangkan pekerja asing dari India. Sedangkan perlombongan timah 
dilakukan dengan mendatangkan pekerja India.11 Sesudah tahun 1910, orang asing semakin 
bertambah, sehingga  mengejutkan sultan negeri-negeri Melayu Bersekutu. Mereka meminta 
British menghalangnya. Tetapi keperluan pekerja yang mendesak dalam bidang perlombongan dan 
perladangan menjadikan imigrasi  mereka tidak  dihalang. Setiap tahun ribuan pendatang Cina dan 
                                                             
9 Di antara keturunan Karaeng Aji adalah Tun Abd Razak Perdana Menteri Malaysia ke 2) dan Tun Musa 
Hitam dan Dato Sri Mohd. Perdana Menteri Malaysia ke 6. 
10 Keturunan mereka adalah Tun Abdurazak, Perdana Menteri pertama Malaysia  dan  Datu Musa Hitam 
ketua Parlemen Malaysia. 
11 Alfiyah Binti Mohd ruslan. Pemikiran Politik dan Kebijakan Tun Hussein  Oon. Jakarta: UIN, 2011, p. 
27-28. 
India tiba di Tanah Melayu. Sehingga pada tahun 1931,  jumlah orang asing telah melebihi orang 
Melayu. (Comber 2007).12 
 British,mengembangkan pendidikan pada kalangan yang terbatas dengan cara menggunakan 
bahasa Inggeris sebagai pengantar.Orang Inggris kuatir, tanpa pembatasan orang Melayu akan 
menjadi pesaing yang dapat merepotkan mereka. (Sufean Hussin, 2002:129). Hanya pelajar-
pelajar Melayu yang terdiri dari kelas atasan sahaja yang diberi peluang untuk belajar di sekolah 
Inggeris. Pada dasarnya Inggris hanya mementingkan keuntungan ekonomi dan kedudukan sendiri 
sahaja (Ibrahim Saad, 1986). Semasa penjajahan British, pihak Inggeris juga telah mewujudkan 
sekolah vernakular Melayu, sekolah vernakular Cina, dan sekolah vernakular Tamil (Shahril @ 
Charil Marzuki & Habib Mat Som, 1999:3-7). Kewujudan sekolah vernakular telah menyebabkan 
masyarakat Melayu, Cina, dan India dipisahkan mengikut sistem persekolahan; dan menyebabkan 
hubungan mereka tetap renggang. Sekolah Melayu untuk orang Melayu, sekolah Cina untuk orang 
Cina, dan sekolah Tamil untuk kepentingan orang India. Tetapi British tidak memainkan peranan 
dengan adil, terutama dari segi layanan yang setaraf kepada semua bangsa. Sekolah vernakular 
Melayu dan Tamil hanya pada sekolah rendah, sementara itu sekolah vernakular Cina mendapat 
keistimewaan melalui sekolah rendah (6 tahun), junior middle (3 tahun), dan senior middle (3 
tahun). Lulusan untuk sekolah Melayu hanya untuk  memenuhi keperluan tenaga kerja rendahan.13 
PENDUDUKAN JEPANG DI SULAWESI SELATAN 
Pada 9 Februari 1942, armada Jepang menyerbu dan menguasai Makassar. Ribuan orang gugur.  
Pasukan-pasukan Belanda yang mundur terus diburu akhirnya jika tidak terbunuh, tertangkap. 
Perlawan terakhir terjadi di pegunungan di Sulawesi Tengah.14 Dalam propaganda Jepang 
menyerukan Asia untuk Asia, Jepang cahaya Asia, pelindung Asia dan Jepang pemimpin Asia, 
sehingga kehadirannya disambut gembira sebagai saudara tua. Dengan melalui inteligen yang telah 
dikirimkan sebelum perang Jepang berhasil mendapat dukungan para pemimpin Pergerakan 
Nasional antara lain Najamuddin Daeng Malewa (Parindra)  dan Sutan Yusuf Samah (PSI), Manai 
Sphiaan (PNI).  Jepang tidak mengubah kekuasaan Raja-raja sehingga memberi mereka jabatan 
                                                             
12 63 
13 Mior Khairul Azrin Bin Mior Jamaluddin. Sistem Pendidikan di Malaysia: Dasar, Cabaran, dan 
Pelaksanaan ke Arah Perpaduan Nasional dalam  SOSIOHUMANIKA, 4(1) 2011 33.p. 35. 
14 Yerry Wirawan, Sedjarah Masyarakat Tionghoa Makassar (Jakarta; Kepustakaan Populer Gramedia, 
2013),  p. 206. 
Sutjo. Hanya para pejabat Belanda yang diganti oleh para pejabat Jepang. Asisten residen diganti 
Ken Karikan dan kontrolir diganti Bunken Kanrikan. Pemerintah Jepang melarang penggunaan 
bahasa Belanda, sebagai gantinya digunakan bahasa Indonesia.  
 
Di kalangan pemimpin Jepang terdapat dua golongan. Pertama mereka yang menghendaki 
penjajahan atas Indonesia seperti yang terjadi di Korea, Mancuria dan Cina. Kedua adalah 
golongan yang simpati pada perjuangan kemedekaan Indonesia. Golongan terakhir ini tergabung 
dalam perkumpulan rahasia Naga Hitam. Di antara anggotanya adalah Laksamana Maeda, Suzuki,  
S. Kondo dan Azuma.15.   
 
Para pemimpin Nasionalis menyambut Jepang dengan mendirikan Panitia Keamanan Umum 
(Chian Iji Kai) untuk membantu memelihara ketertiban masyarakat dan menangani pekerjaan para 
pejabat Belanda yang ditinggalkan atau ditawan Jepang. Badan ini di ketuai  Najamuddin Daeng 
Malewa dan Iwa Kusuma Sumantri. Pada 10 Maret 1942,  setelah Pemerintahan Sipil Angkatan 
Laut Jepang terbentuk,  badan ini dibubarkan.16  
Pemerintah militer Jepang berupaya mencari dukungan seluruh golongan baik  bangsawan, Islam 
maupun Nasionalis. Panglima tertinggi Angkatan Laut Jepang, Minsei-Fu di Makassar, berupaya 
menjalin dukungan dengan para pemimpin Nasionalis seperti Lanto Daeng Pasewang, H. Sewang 
Daeng Muntu, M.A. Pelupessy, Tio Heng Sui dan H. Nusu Daeng Mannangkasi serta 
Nadjamuddin Daeng Malewa dengan cara mengangkat mereka menjadi anggota Badan Penasehat 
Jepang.  
 
Pada mulanya tujuan Jepang  adalah menguasai secara permanen daerah yang dikuasai Kaigun 
(Angkatan Lautnya) yakni Sulawesi, Kalimantan, Maluku dan Nusatenggara; maka sesudah 
beberapa hari berkuasa  pengibaran bendera merah putih dan seluruh aktivitas organisasi social 
dan politik dilarang. Para pemimpin yang mengritisi ideology dan kehadiran Jepang, termasuk 
para pemimpin Partai Serikat Islam ditangkap. Selanjutnya  dalam rangka memperoleh  dukungan 
umat Muslim, pemerintah menghadirkan  Haji Umar Faisal, ulama Jepang alumni dari Al Azhar, 
Mesir. Ia aktif melakukan berbagai khotbah diberbagai mesjid dengan bahasa Indonesia untuk 
                                                             
15 Masiara, p. 187. 
16 Barbara Sillars Harvey, op.cit. p. 93. 
menggalang dukungan para ulama.  Para ulama dipersatukan oleh Kobayashi Tetsui dengan nama 
Islam Haji Omar Faisal, lulusan Al-azhar di Kairo, dengan pembentukan Jamiah Islamiyah.17.  
 
Pada tanggal 1 April 1942 sekolah-sekolah dibuka dan diperbanyak, untuk memberantas buta 
huruf. Pelajaran Bahasa  Belanda diganti dengan bahasa Jepang. Jenjang pendidikan terdiri dari 
Sekolah dasar (Kogakkou), sekolah menengah (chugakko), dan  sekolah tingkat (Shihan Gakko), 
sekolah yang lebih tinggi terdapat Sekolah perguruan Segeri dan Bantaeng. Sampai April 1944, 
telah terdapat 300.000 murid yang mendaftar di sekolah kogakkou dan 60 orang siswa yang 
dinyatakan lulus dari Sekolah perguruan Segeri dan Bantaeng dan Makassar Shihan Gakko.18  
 
Pemerintah mendatangkan guru-guru dari Jepang  dan guru-guru di sekolah-sekolah yang didirikan 
jaman Belanda atau orang-orang yang telah selesai menempuh pendidian. Dalam upaya 
membangun simpati umat Islam   didirikan Kaikyo Gakuin (Perguruan Tinggi Islam),  Pada tahun 
1944 diketahui dari 200 orang pendaftar terdapat 86 orang siswa (6 diantaranya berasal dari 
Manado) yang dinyatakan lulus secara murni. Para calon merupakan rekomendasi dari cabang-
cabang Jamiyah Islamiyah.19  
 
Jepang mendirikan dua madrasah, yaitu Kaikyo Gakuin Cutobu dan Kaikyo Gakuin Kotobu 
bertempat di gedung Muallimin Muhammadiyah Cabang Makassar. Para pengajar guru-guru 
Muhammadiyah, seperti Gazali Syahlan yang dulunya merupakan kepala sekolah Tsanawiyah 
Muhammadiyah di Rappang diangkat menjadi kepala sekolah Kaikyo Gakuin Cutobu dan H. 
Husain Thaha, mantan kepala sekolah Madrasah Wusta Muhammadiyah di Sengkang diangkat 
menjadi kepala sekolah Kaikyo Gakuin Kotobu.20  
 
Pada bulan September 1942 pemerintah pendudukan militer Jepang meningkatkan propaganda 
dengan menggunakan pers. Wartawan Harian Minichi Shimbun di Tokyo, melalui  S. Kondo 
                                                             
17 Haji Omar Faisal  meninggal pada bulan Maret 1943 dalam kecelakaan pesawat dan digantikan oleh 
Kawasaki Terau, lulusan Al-Azhar dan  dulunya menjabat sebagai Mentri luar negri, kemudian diasumsikan 
mengisi jabatan sebagai kepala departemen agama (Islam). Lihat di  Ooi Ginkeat, , op. cit. hlm. 80. 
18 Pewarta Selebes. 4 April 1944. 
19 Pewarta Selebes, 4 April 1944. 
20 Ibid.  
menerbitkan cabangnya  di Makassar.  S. Kondo mengajak Manai Sophiaan21 menerbitkan Pewarta 
Selebes, yang selain terbit di Makassar juga di Manado.22  Manai Sophian menyusun staf redaksi 
yang terdiri dari orang-orang pergerakan yang tidak terpakai dalam pemerintahan. Pimpinan 
redaksi Manai Sophiaan. Wakil pimpinan Symasuddin dan Masiara, dan sejumlah wartawan 
local.23 Kebijakan ini memberi kesempatan golongan pergerakan dengan menerima ide-ide dari 
Jepang dalam perjuangan.   
 
Pada tanggal 15 November 1943, delegasi Chuo Sangi In terdiri dari Soekarno, Moh. Hatta dan Ki 
Bagus Hadikusumo dari Jakarta diundang ke Jepang. Mereka menemui Perdana Menteri Tojo, 
delegasi Chuo Sangi In minta Indonesia diizinkan mengibarkan bendera Merah Putih,   
menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya, dan seluruh ex wilayah Hindia Belanda 
(Indonesia) disatukan dalam satu pemerintahan. Namun Perdana Menteri Tojo menyatakan belum 
mengabulkan semua permintaan jika belum memenangkan perang. 
 
Pihak militer meningkatkan pelatihan militer dengan membentuk Seinendan, Keibodan dan  
Heiho. Seinendan merupakan organisasi pelajar yang berusia antara 14-22 tahun. Keibodan untuk 
pemuda berusia sekitar  25-35  tahun keduanya merupakan organisasi semi militer dibawah control 
Menseifu. Mereka diajari kedisiplinan, bela diri dan ideology Jepang. Heiho  statusnya adalah 
pembantu tentara Jepang dalam pertempuran, dibentuk pada tanggal 29 April 1943,  tepat pada 
hari ulang tahun Kaisar Jepang. 
 
Pada bulan April 1944 armada Amerika dibawah Laksamana Mac Arthur  menguasai Papua Barat, 
sesudah itu pada  bulan Juli  merebut  pulau Saipan, gugusan kepulauan Marina. Dari Saipan 
pesawat-pesawat Amerika dapat langsung menyerbu Tokyo. Akibatnya Jenderal  Hideki Tojo pada 
tanggal 17 Juli 1944,  meletakkan jabatan sebagai Perdana Menteri dan digantikan oleh Jenderal 
Kuniaki Koiso. Ia mengubah strategi perang, dengan melibatkan bangsa-bangsa Asia yang telah 
berada di bawah kekuasaannya. Medan pertempuran diperluas dari Samudra Pasifik ke wilayah 
                                                             
21 Mania Sophiaan adalah ketua Indonesia Muda di Makassar, redaksi Pewarta Celebes (1942-1945), 
anggota Dewan Gemeente (1939-1945) anggota Badan Pekerja Komite Nasional Indonesia (1946-1950) di 
Yogyakaera 
22 Massiara. 184. 
23 Masiara, 185-186. 
lain di Pasifik Barat Daya.  Ketika Jepang semakin terdesak Perdana Menteri Kuniako Koiso pada 
tanggal 7 September 1944 mengeluarkan pernyataan bahwa “Indonesia akan diberi kemerdekaan 
di kemudian hari”. Pernyataan Koiso tersebut dikenal dengan Deklarasi Koiso, menjanjikan 
kemerdekaan kepada bangsa Indonesia.24 Janji itu diikuti oleh Jenderal Harada, Komandan  
Tentara Angkatan Darat keenam belas yang mendorong Angkatan Laut untuk mendukung 
kebijakan Kuniaki Koiso. Pemuda  direkrut dalam Tokubetsu Boei Teisintai (latihan kemiliteran, 
seperti Pembela Tanah Air di Jawa (PETA) di Jawa. Badan ini dibawah komando Manai Sophiaan 
dan Andi Mattalata25. Jumlah anggotanya mencapai 250 pemuda (empat peleton).26  
 
Pada bulan April  Menseifu mempertemukan Bung Karno dengan para pemimpin terkemuka 
Sulawesi Selatan. Pada tanggal 28 April s/d 2 Mei 1945, 27 Sukarno di Makassar bersama 
Laksamana Maeda. Meskipun  waktu terbatas, akibat serangan-serangan Udara Sekutu, 
pemerintah militer memfasilitasi Sukarno  menyelenggarakan propaganda dan pengibaran bendera 
Merah–Putih melalui dalam rapat raksasa di lapangan Karebosi  (sekarang Hasanuddin) yang 
dihadiri para tokoh masyarakat di Sulawesi Selatan. Atas permintaan Sukarno akan dibentuk badan 
propaganda untuk menanamkan semangat nasiolisme di kalangan pemuda. Pemerintah militer 
Jepang  mendatangkan tokoh-tokoh pergerakan Nasional dari Jakarta yakni  Dr. Ratulangie, 
Pondaag dan Tobing,  Mr. Tajuddin Noor28 dan Mr. A. Zainal Abidin. Berdasarkan etnisnya dua 
orang yang pertama dari Sulawesi Utara,  selanjutnya seorang  dari  Sumatra Utara dan dua yang 
terakhir dari Sulawesi Selatan. Ratulangi adalah sahabat Hideki Tojo, (Perdana Menteri Jepang  
pada awal Perang Dunia II) ketika masih menjadi mahasiswa di Eropa.29 Mereka selanjutnya 
membentuk badan propaganda yang disebut Ken Koku Dosi Kai atau Sumber Darah Rakyat 
(SUDARA) untuk menyelenggarakan propaganda dan menggalang rakyat  melawan Sekutu baik 
di desa maupun di kota Makassar.30 SUDARA dipimpin oleh Lanto Daeng Pasewang, Andi 
                                                             
24 Benda dalam Barbara, 94. 
25 Mukhlis,p.  6. 
26 Barbara Sillars Harvey, op.cit.  p.103 
27 Ibid., 96. 
28 Tajuddin Noor adalah orang Bugis dari Kalimantan Timur, ia adalah pengikut Sutan Syahrir, yang pada 
masa pergerakan Nasional apimpinan PNI, sesudah proklamasi mendirikan ketua Partai Sosialis Indonesia. 
Massara, 197 
29. Dr. G.S.S.J. Ratulangi. Indonesia Di Pasifik. Analisa Masalah-Masalah Pokok Asia Pasifik. (Jakarta: 
Sinar Harapan, 1981), p. 16-17. 
30  Kementerian Penerangan Republik Indonesiai, Propinsi Sulawesi Selatan. Makassar, 1953: 210) 
Mappanyukki dan Mr. Tajuddin Noor. Mereka diajari Nippon Seishin (semangat kepahlawanan 
dan semangat kebangsaan untuk membela tanah air. Wadah ini berkembang  di seluruh Sulawesi 
Selatan, yang mampu membina tokoh – tokoh pemuda antara lain : Andi Mattalatta,  Saleh Lahade,  
Amiruddin Mukhlis,  Manai Sophian, Sunari, Sutan M. Yusuf Sammah, Y. Siranamual, dan lain-
lain.31 
Pada pucuk pimpinan sebagai ketua kehormatan adalah bangsawan terkemuka Sulawesi Selatan, 
keturunan Gowa dan Bone. Sebagai ketua umum adalah tokoh intelektual nasionalis dengan 
pendidikan tertinggi di kalangan pergerakan nasional. Selanjutnya lanto Daeng Pasewang adalah 
bangsawan dari Jeneponto, di selatan Sulawesi.  Wahab Tarru adalah pengurus taman Siswa.  H.M. 
Tahir daan M. Sewang Daeng Muntu adalah pengurus Muhammadiyah. Najamuddin Daeng 
Malewa adalah mantan ketua Parindra, dan lain-lain selutruhnya adalah golongan Nasionalis. 
Cabang SUDARA di Pare – Pare dipimpin oleh Andi Abdullah Bau  Massepe (Raja Suppa), yang 
diresmikan pada tanggal 30 Juni 1945.32  
 
Dalam upaya meyakinkan masyarakat akan niat baik pemerintah Jepang pada bulan Mei 1945 
Nadjamuddin Daeng Malewa diangkat menjadi Walikota Makassar.33 Pewarta Selebes 
mendukung propaganda dengan menyebarkan para wartawannya ke Polombangkeng, Bantaeng,  
Bone, Paloppo,Pare-pare dan Majene. Tugas mereka melakukan berbagai persiapan menyambut 
kemerdekaan Indonesia.  
 
Andi Sultan Daeng Raja  bangsawan Gantarang, Bulukumba sebagai propagandis SUDARA, pada Tanggal 
18 Agustus 1943, berpidato yang disiarkan  melalui radio mengajak seluruh rakyat (bangsa Indonesia) 
membayar hutang budi  kepada Jepang yang berjasa mengusir penjajah Belanda, dengan perbuatan. Ia 
menegaskan; “lebih baik mati berkalang tanah dari pada diperbudak oleh bangsa “Anglo-Amerika.” 
                                                             
31 Adapun pengurus SUDARA adalah;  Ketua Kehormatan : Andi I Mappanyukki (Raja Bone). Ketua 
Umum : DR. G.S.S.J. Ratulangie31, Ketua Pusat : Lanto Daeng Pasewang. Kepala Bagian Umum : M. A. 
Pelupessi, Kepala Tata Usaha : A. N. Hajarati, Kepala Bag. Pendidikan : Abd. Wahab Tarru, Komando 
Pusat : G. R. Pantouw, H. M. Tahir, M. Sewang Dg. Muntu, Majelis Pendidikan Pusat : Najamuddin Daeng 
Malewa, Mr. S. Binol Maddusila Daeng Paraga. 
32 Ir. Zainuddin Daeng Maupa. Perjuangan Ketujuh Tokoh Pergerakan Kebangsaan Di Makassar dan Serui 
(Yapen) Papua. Peper Peringatan Sarasehan Syukuran Makassar Serui (Ssms96) di Ujung Pandang , 30 Juli 
1996, dalam rangka mengenang 50 tahun pembuangan  ketujuh tokoh pergerakan kebangsaan Makassar ke 
Serui, Yapen, Irian Jaya oleh penjajah Belanda, p. 1-2.  
33 Wakil Ketua Parindra di Surabaya. 
(Inggris dan Amerika).34 Pada masa itu radio Jepang di Makassar aktif berpropaganda membangun 
semangat dan anti Barat. 
 
Perkembangan lebih lanjut adalah ketika Sukarno, Muhammad Hatta dan Radjiman 
Wediodiningrat di undang Marsekal Terauchi, Panglima Komando Wilayah Selatan yang 
berkedudukan di Dalat, Vietnam. Panglima menyatakan bahwa kemerdekaan Indonesia tergantung 
kepada bangsa Indonesia sendiri. Namun Panglima memerintahkan pimpinan militer setempat di 
wilayah tentara 16 dan Angkatan Laut di Indonesia bagian  timur dilibatkan dalam usaha persiapan 
kemerdekaan Indonesia. Badan penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia. (BPUPKI) 
atau Dokuretzu Zunbi Cosakai mengirim utusannya yakni seorang perwira Jepang Nishisima pada 
tanggal 7 Agustus 1945. Minseifu menyetujui usul Ratulangi untuk mengirim wakil dari Sulawesi 
Selatan yakni Ratulangi, Andi Pangeran Pettarani dan Andi Sultan Daeng Raja disertai Andi Zainal 
Abidin sebagai sekretaris. 35 Ketika rombongan tiba di Jakarta BPUPKI telah diganti dengan  
Dokuretzu Ziyunbi Inkai (Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia yang lazim disingkat PPKI). 
pada tanggal 17-22  Agustus 1945 rapat PPKI diketuai Sukarno menetapkan Panitia Kecil yang 
beranggotakan sembilan orang yakni Dr. Ratulangie, Otto Iskandar Dinata, Mr. Ahmad Subarjo, 
Sayuti Melik, Mr. Iwa Kusuma Sumantri, Wiranata Kusuma, Dr. Amir, A.A. Hamidan, dan Mr. I 
Gede Ketut Puja. 36 Panitia Kecil menetapkan wilayah Republik Indonesia terdiri dari  delapan 
propinsi, yakni Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat, Sumatra, Kalimantan, Sunda Kecil 
(Nusatenggara), Sulawesi dan Maluku. Ratulangie diangkat sebagai Gubernur Sulawesi37. 
Makassar dijadikan sebagai ibukota Propinsi Sulawesi.38 Agitasi dan propaganda Jepang sangat 
efektif karena didukung dengan radio dan surat kabar, pendidikan di sekolah-sekolah dan di 
kampung-kampung. Pada masa banyak bangsawan yang memiliki radio. Dalam waktu tiga tahun 
pemerintah Militer Jepang membangun semangat dan mempersatukan tokoh-tokoh Nasionalis  
baik dari partai-partai politik maupun kalangan bangsan serta melahirkan kelompok-kelompok 
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Humaniora, Volume 20, 1 Februari 2004, p . 52.  
37 Bibit Suprapto. Perkembangan Kabinet Dan Pemerintahan Di Indonesia. Jakarta: GPIA  Indonesia, 
1985.  
38 Sarita Pawiloy. Sejarah Perjuangan Angkatan 45 di Sulawesi Selatan. Makassar: Dewan Harian 
Angkatan 45, 1987, p.75, 77. 
pemuda militan pejuang  kemerdekaaan yang baru yang bersifat non ideology, yang berjuang 
melawan kehadiran kembali Kolonialisme Belanda.  
Peran Jepang baik langsung maupun tidak telah mendorong radikalisme gerakan kemerdekaan dari 
kalangan bangsawan dan pergerakan nasional melawan kehadiran kembali kolonialisme Belanda. 
hal ini terbukti sesudah Perang Dunia II, ketika Belanda berupaya mendirikan negara federal, 
perlawanan pemuda bersenjata berkembang semakin sengit, sehingga pada 11 Desember 1946 
pemerintah mengumumkan Staat Oorlog en Beleg, sesudah itu mendatang pasukan khusus “Rod 
Baretten”. Akibatnya 40.000 orang tewas, namun perlawanan bersenjata terus berlanjut.       
 
PENDUDUKAN JEPANG DI MALAKA 
Pada tanggal 8 Desember 1941 Jepang  menyerbu Melaka. Masing-masing etnis di Melaka 
memiliki sikap yang berbeda kepada Jepang. Orang Cina bersikap benci, orang-orang India 
kooperatif, karena Jepang berjanji akan membebaskan India dari penjajahan Inggris. Sementara 
itu orang-orang Melayu berkolaborasi mendukung Jepang.39 Dalam situasi terdesak pemerintah 
British menghubungi CMCP dan melatihnya  menjalankan perang gerilya di sekolah latihan 
khusus (Special Training School) oleh British Military Administration (BMA) di Singapura. 
British dalam waktu singkat British berhasil didirikan Malayan People’s Anti Japanese Army 
(MPAJA). Kursus menghasilkan 165 orang pelatih.40 Akhirnya pada tanggal 15 Februari 1942 
sesudah kira-kira tiga bulan  berperang, British menyerah, dengan meninggalkan persenjataan dan 
amunisi kepada gerilyawan komunis MPAJA.41 
Pemerintah pendudukan Jepang selanjutnya melakukan berbagai agitasi dan tindakan untuk 
membangunkan sikap dan gerakan anti British yang meyakinkan penduduk  Melayu bahwa British 
adalah penjajah, yang berakibat kemiskinan, penderitaan orang-orang Melayu. Penggunaan bahasa 
Inggris dilarang, orang diwajibkan menggunakan bahasa Melayu atau Indonesia. Propaganda 
Jepang berhasil menarik dukungan nasionalis Melayu baik yang tergabung dalam Kesatuan 
Melayu Muda (KMM) maupun para bangsawannya. Jepang berjanji mendukung pembentukan 
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Negara Kesatuan Tanah Melayu, merupakan gabungan antara Tanah Melayu dan Indonesia sesuai 
dengan cita-cita pembentukan Melayu Raya.i Untuk itu Jepang membentuk Giyugun (Tentara 
Sukarela atau Pembela Tanah Air). Ibrahim Yakob mendapat latihan enam bulan dan Juni 1944 
dilantik sebagai Komandan Giyugun dengan pangkat letnan kolonel.  Sebagai imbalan KMM 
mendukung  Jepang dengan memberi informasi tentang gerilyawan MPAJA di hutan-hutan 
pedalaman Malaysia. Akibatnya 40.000 orang orang Cina yang terbunuh.42  
Sementara itu di Indonesia pada Juni 1945, atas prakarsa Jepang didirikan Badan Penyelidik Usaha 
Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI) menghasilkan gagasan Negara Indonesia yang 
merdeka memiliki wilayah yakniHindia Belanda ditambah Malaya, Nieuw Guinea, Borneo Utara, 
dan Timor Portugal. Gagasan didukung 39 suara dari 62 anggota Badan itu. Gagasan ini mendapat 
sambutan Partai Kebangsaan Melayu Malaysia didirikan Burhanuddin Al Hemmi dan 
Mokhtaruddin Laso bertujuan melawan British berhasil mendirikan Partai Kebangsaaan Melayu 
Muslim (PKMM).  
Pada 8 Agustus 1945, delegasi Indonesia yang terdiri dari Soekarno, Muhammad Hatta, dan 
Radjiman berangkat ke Vietnam menemui Marsekal Terauchi. Dalam perjalanan pulang ke 
Indonesia, delegasi singgah di Taiping, Perak. Di sana mereka dipertemukan dengan Ibrahim 
Yaacob, yang memberitahukan kepada Soekarno dan Hatta bahwa orang-orang Melayu Malaya 
ingin merdeka  dalam Indonesia Raya. Dia mengusulkan kemerdekaan diumumkan pada akhir 
Agustus. Soekarno yang duduk di samping Hatta terharu oleh semangat Ibrahim Yaacob. 
Dijabatnya tangan Ibrahim, dan berkata, ”Mari kita ciptakan satu tanah air bagi mereka dari 
keturunan Indonesia.” Ibrahim menjawab, ”Kami orang Melayu akan setia menciptakan ibu negeri 
dengan menyatukan Malaya dengan Indonesia yang merdeka. Kami orang Melayu bertekad untuk 
menjadi orang Indonesia.” 
Namun Jepang menyerah pada 15 Agustus 1945, tanpa syarat kepada Sekutu. Keesokan harinya 
Sukarno dan Hatta diculik para pemuda yang tidak tahu menahu dengan perkembangan politik 
sebelumnya termasuk gagasan pembentukan Indonesia Raya.  Pemuda memaksa Sukarno 
memproklamasikan kemerdekaan pada 17 Agustus 1945. Akhirnya proklamasi dilaksanakan tanpa  
wakil-wakil dari KMM. Ibrahim Yakoob baru hadir di Jakarta pada 19 Agustus dengan pesawat 
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Jepang, Mereka kecewa dengan Proklamasi tanpa melibatkan wakil-wakil dari Malaysia. 
Selanjutnya Soekarno menyarankan agar Ibrahim Yaacob dan rekannya yang masih tinggal di 
Jakarta bergabung dalam perjuangan di Jawa untuk mencapai cita-cita Indonesia Raya. 
Perkembangan sesudah Jepang menyerah situasi di Semenanjung Melayu tidak aman.  
PERKEMBANGAN SESUDAH PERANG DUNIA II 
Sesudah Jepang menyerah tentaranya ditarik di kota-kota besar seperti Melaka, Kuala Lumpur,  
Singapura, Ipoh, Sempadan dan lain-lain, Jepang membubarkan Giyugun .Penarikan ini berakibat 
tidak adanya jaminan keamanan di pedesaan dan kota-kota kecil di pedalaman, di daerah 
pertambangan dan perkebunan. MPAJA yang sebelumnya bergerilya di pedalaman memasuki 
kota-kota, karena balas dendam mereka memburu orang-orang yang bekerjasama dengan Jepang 
bahkan Inggris yang telah menjadikan mereka menderita dan menjadi korban. Penjarahan dan 
pembunuhan terjadi dimana-mana, termasuk kalangan bangsawan menjadi sasaran amukan 
MPAJA. Kekacauan terjadi misalnya di Sungai manik, Batu Kikir, Bekor, dan Lenggong di Perak; 
Jelebu dan Padang lebar di Negeri Sembilan; Senggarang, Kluang, Mersing, dan Batu Pahat, Johor;  
Pekan dan Raub di Pahang; Kampung Merbok di Kedah; Kota Bharu, Kelantan dan Alor Gajah di 
Melaka dan lain-lain.43 Korban keganasan MPAJA minimal 2.542 orang baik Melayu, Cina 
maupun India.44 Di antara korban itu adalah bekas Jookidam (polisi Jepang yang umumnya adalah 
orang-orang Melayu). Pembantaian Jookidam banyak terjadi di kota Nanjing, Johor, Batu pahat, 
Jelebu, negeri Sembilan, Kampung Bakor, Sungai Manik, Perak dan lain-lain. 45 MPAJA mampu 
menguasai  Semenanjung Malaya.46  
Dalam situasi kacau Inggris  sebagai pihak yang menang dalam Perang Dunia II pada bulan 
Oktober datang sebagai penyelamat. Dari kalangan tentara Inggris terdapat pasukan-pasukan 
Gurkha (India Utara) sehingga tidak mendapat perlawanan orang India. Inggris segera 
menyelamatkan kerajaan-kerajaan dari revolusi social, dengan menangkapi orang-orang yang  
berkolaborasi dengan Jepang. Pada 1 Desember 1945 persetujuan PKM Inggris membubarkan 
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MPAJA. Namun PKM secara diam-diam tetap melanjutkan perlawanan di pedalaman untuk 
meciptakan situasi agar Inggris meninggalkan Tanah Melayu47.  Propaganda PKM sejajar dengan 
pemikiran-pemikiran politik Islam dikembangkan oleh PKMM yakni Melayu yang merdeka dari 
penjajahan Inggris.  
Dalam situasi seperti itu British mengusulkan Malayan Union (MU) pada tahun 1946 untuk 
menghapuskan kedaulatan golongan Melayu-Muslim dan institusi kesultanan mereka. Pemerintah 
British berupaya membangun kembali imperiumnya dengan membentuk Union Malayan (MU)  
sebagai kesatuan yang terdiri dari bekas Negeri Selat, Penang dan Malaka (tidak termasuk 
Singapura) dan Sembilan Negara Melayu. Untuk mencapai gagasan itu Pemerintah British 
menunjuk duta khusus yakni Sir Harold MacMichael untuk melakukan berbagai perundingan 
dengan kerajaan-kerajaan Melayu  pada bulan-bulan Oktober-Desember 1945. Dalam Uni 
kedaulatan tertinggi berada pada Ratu British. Warga Negara dalam MU  adalah semua orang yang 
mengaku Malaya sebagai tanah airnya.48 Apabila pada struktur yang lama, kerajaan-kerajaan 
memiliki otonomi, maka pada struktur baru kekuasaan mereka dialihkan kepada pemerintah 
pusat.49   
 
Oleh karena itu  pembentukan Malayan Union disambut dengan demonstrasi besar-besaran di 
Semenanjung Malaysia utara, dan  di Seberang Prai  Alor Star, ibu kota Negeri Kedah. Namun 
kebijakan British terus berlanjut dengan pembentukan pemerintahannya. Berbagai organisasi yang 
timbul pada sebelum perang tumbuh kembali.50 Akibatnya nasionalisme masing-masing bangsa 
berkembang pesat sesudah Perang. Di antara organisasi itu adalah Partai Kebangsaan Melayu-
Malaya (PKMM) atau Malay Nationalist Party (MNP) 17 Oktober 1945. Tokohnya adalah ex 
KMM seperti Dr. Burhanuddin al-Helmy, Ahmad Boestamam, Ishak Haji Mohammad, Taha Kalu 
dan Abdullah Zawawi. Onderbouwnya adalah Angkatan Pemuda Insf (API) dibawah pimpinan 
Ahmad  Boestamam, Angkatan Wanita Sedar (AWAS) dipimpin Shamsiah Sutan Fakeh. Pada 
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Desember 1946 API memisahkan diri dari PKMM51.Tokoh-tokoh Partai Komunis Malaysia 
(PKM) masuk dan jadi anggota pengurus PKMM, misalnya Musa Ahmad (Ketua Biro Tani 
PKMM), Abdullah C.D (bagian buruh), Shamsuddin Saleh (bagian social) dan Rashid Midhin.52 
Berbagai organisasi politik berpendapat merupakan kesempatan untuk mewujudkan kemerdekaan 
telah tiba.  
Bagi MPAJA yang merupakan organ Partai Komunis Malaya pembentukan Malayan Union (MU) 
tidak relevan dengan aspirasi mereka.  Bagi KMM,  MU adalah suatu bentuk kenegaraan yang 
meletakkan dominasi Inggris atas bangsa-bangsa Melayu, sedangkan perjuangan MPAJA, yang 
berhaluan Marxis, adalah mewujudkan masyarakat tanpa kelas dengan demokrasi proletar, dengan 
Negara sebagai pelaku ekonomi. Demokrasi proletar ditandai dengan tidak adanya hak milik 
pribadi, kecuali hanya anak dan isteri. Negara berwenang menciptakan kesejahteraan warga 
negaranya secara adil. MPAJA memandang pembentukan MU merupakan upaya mempertahankan 
system yang melanggengkan eksplotasi majikan atas buruhnya. 
Sementra itu pembentukan organisasi politik dan masa terus berlanjut. Pada tanggal 22 Februari 
1947 dibentuk Pusat Tenaga Rakyat (Putera), Pusat Perekomian Melayu se Malaya (PEPERMAS), 
Majelis Agama Tertinggi Se Malaya (MATA) dan Hizbul Muslimin antara tahun 1947-1948. 
Putera merupakan gabungan PKMM,  Angkatan Pemuda Insaf (API), Angkatan Wanita Sedar 
(AWAS). Putera menentang UMNO dalam menentukan tujuan politik Malaya. Ia mendorong 
terbentuknya Sepuluh Dasar PUTERA –AMCJA ( persatuan antara PUTERA dengan All Malaya 
Council for Joint Action (AMCJA) diketuai Ahmad Bustaman dan lain-lain.53 
Pada 1948 diselenggarakan Federation Agreement yang bertujuan memberi kekuasaan kepada 
komisaris Tinggi dan Dewan legislative Federal yang dibentuk Inggris. Undang-Undang dibuat 
pada tahun 1950. Kedua lembaga itu menjadi lembaga Eksekutif dan lembaga Yudikatif. Pada 1 
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(Desember 1981), p. 167-192. 
52 Cheah Boon Kheng. Komred Bertopeng . Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 1982, p. 73-90 
53  Ahmad Bustamam adalah putra Raja Kechil, lahir 30 November 1920. Pada 3 November 1947 Putera 
bergabung dengan AMCJA sehingga terbentuk PUTERA-AMCJA adalah  sebuah federasi. Anggota 
AMCJA adalah: 1. Pan-Malayan Federation of Trade Unions (PMFTU), 2. Malayan Indian Congress 
(MIC), 3. Malayan Democratic Union (MDU), 4. Malayan New Democratic Youth League (MNDYL), 5. 
Malayan People's Anti-Japanese Army Ex-Service Comrades Association (MPAJA), 6. Women's 
Federation (W's Fed).bersama Tan Cheng Lock (TCL) sebagai Pengerusi. 
Februari 1948 UMNO menjadi stagnan, ketika Inggris mengumukan keadaan darurat pada 
aktivitas politik.  2 September 1947 dalam pidato pada Majelis Umum UMNO.54 
Di negeri Johor yang berbatasan dengan Melaka, didirikan Melayu Semenanjung Johor  dipimpin 
oleh Dato Onn Jaafar.  Tujuan pergerakan ini ialah untuk menentang Malayan Union agar  menarik 
minat orang Melayu Melaka untuk menyertai pergerakan itu.  pergerakan ini membuka cabang  di 
Melaka di Dewan Panggung Wayang, Jasin pada 15 Desember 1946 dengan nama Pergerakan 
Melayu Semenanjung Melaka (PMSM). 55Tujuan utama pergerakan adalah  menentang Malayan 
Union yang berupaya menghapuskan hak-hak keistimewaan orang Melayu, serta mengurangi 
kedaulatan raja-raja Melayu dan mengambilalih Tanah Melayu dari jajahan British.  
Dari kemelut politik terus menerus itu akhirnya dari kalangan bangsawan muncul inisiatif untuk 
mengakhiri berbagai kekacauan. Di bawah pimpinan Datu Hussain On, yang selanjutnya 
dilanjutkan Tunku Abdul Rahman dilakukan kompromi politik dengan pihak Inggris. Kerajaan-
kerajaan tetap eksis sebagai simbul keberadaan politik Melayu, yang bersama-sama membentuk 
konfederasi dibawah Inggris. Hasilnya pada pada 31 Ogos 1957 Elizabet II, Ratu Inggeris 
menyerahkan kedaulatan kepada Tunku Abdul Rahman, selaku Perdana Menteri pertama 
Persekutuan Tanah Melayu. Persekutuan Tanah Melayu dinyatakan sebagai suatu monarki 
konstitusional Malaysia merdeka yang terpisah dari Indonesia.   
KESIMPULAN 
Dari keseluruhan huraian dapat dipahami bahwa terdapat hubungan kesejarahan antara Sulawesi 
Selatan dan Semenanjung Melaka. Hubungan keserumpunan terbentuk karena migrasi yang terjadi 
ketika terjadi krisis. Akan tetapi kedua wilayah tidak berlangsung dalam hubungan yang 
terorganisasi antara wilayah yang satu dengan lainnya. Primordialisme yang tersirat pada sosok 
Ibrahim Yakoob lebih sebagai suatu gerakan nasional dari pada primordialisme etnis Bugis dan 
Makassar. Kebijakan Jepang di Sulawesi Selatan menyatukan dan mendorong bagi munculnya 
gerakan nasionalisme  yang  didukung oleh berbagai golongan dan ideology. Hal berakibat 
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munculnya gerakan perlawanan terhadap Belanda colonial di masa kemudian. Namun di Melaka 
pendudukan Jepang tidak memunculkan perlawanan yang tanggung terhadap kolonialisme Inggris, 
sebaliknya berakibat krisis social  berupa konflik horizontal antara etnis Cina dan Melayu yang 
hanya dapat diakhiri oleh pemerintah Kolonial Inggris. Konflik-konflik akibat perbedaan  
perbedaan ras, profesi dan ideology politik, telah mendorong kompromi politik antara gerakan 
nasionalis dan Inggris berupa terbentuknya Malaysia merdeka sebagai bagian dari Negara 
persemakmuran bersama Inggris.  
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